
 

 

SKRIPSI 

ANALISIS PRODUKTIVITAS ALAT BERAT BORE MACHINE 

PADA PROYEK PEMBANGUNAN SHELTER TSUNAMI DI 

SEMINYAK 

 

 

 

 

Oleh: 

 

I PUTU DODIEK YAMAPUTERA 

NIM. 1915124121 

 

 

 

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET DAN 

TEKNOLOGI 

POLITEKNIK NEGERI BALI 

JURUSAN TEKNIK SIPIL 

PROGRAM STUDI D4 MANAJEMEN PROYEK KONSTRUKSI 

2023 



 

 

SKRIPSI 

ANALISIS PRODUKTIVITAS ALAT BERAT BORE MACHINE 

PADA PROYEK PEMBANGUNAN SHELTER TSUNAMI DI 

SEMINYAK 

 

 

 

 

Oleh: 

 

I PUTU DODIEK YAMAPUTERA 

NIM. 1915124121 

 

 

 

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET DAN 

TEKNOLOGI 

POLITEKNIK NEGERI BALI 

JURUSAN TEKNIK SIPIL 

PROGRAM STUDI D4 MANAJEMEN PROYEK KONSTRUKSI 

2023 











 

 

v 
 

ANALISIS PRODUKTIVITAS ALAT BERAT BORE MACHINE 

PADA PROYEK PEMBANGUNAN SHELTER TSUNAMI DI 

SEMINYAK 

I Putu Dodiek Yamaputera 

Jurusan Teknik Sipil, D4 Manajemen Proyek Konstruksi, Politeknik Negeri bali, 

Jalan Kampus Bukit Jimbaran, Kuta Selatan, Kabupaten badung, Bali – 80364 

Telp : +62-361-70198, Fax : +62-361-701128 

e-mail : yamaputrad@gmail.com 

ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengukur tingkat produktivitas, biaya dan 

efisiensi biaya alat berat bore machine selama jam kerja dalam pelaksanaan 

pekerjaan pengeboran untuk pemasangan tiang pancang dengan sistem boring pada 

proyek pembangunan shelter tsunami di Seminyak. Penelitian ini dilakukan dengan 

mengumpulkan data produktivitas alat berat bore machine, biaya dan efisiensi biaya 

melalui pengamatan langsung selama periode tertentu. 

 Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah metode observasi 

langsung dilapangan, untuk mencatat waktu, jumlah titik bor per hari, pengeluaran 

bahan bakar dan data operator. Temuan penelitian ini menunjukan bahwa faktor-

faktor seperti kondisi tanah, lokasi atau medan, cuaca, serta pasang surut air laut 

dapat mempengaruhi naik turunnya produktivitas alat tersebut. Dari hasil analisis 

data, di dapatkan rata-rata nilai produktivitas selama 20 hari pengamatan adalah 

0,141 m/jam, nilai produktivitas tertinggi sebesar 0,206 m/jam sedangkan nilai 

paling rendah sebesar 0,035 m/jam. Besarnya biaya operasional alat berat selama 

20 hari pengamatan sebesar Rp. 243.489.120,00 dan mendapatkan nilai efisiensi 

biaya sebesar 79%. Hal ini menunjukkan bahwa biaya yang dikeluarkan kontraktor 

sesuai jam kerja normal lebih kecil jika dibandingkan realisasi biaya di lapangan. 

 

Kata kunci : Produktivitas, Efisiensi, Biaya, Alat Berat Bore Machine. 
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ANALYSIS OF PRODUCTIVITY OF BORE MACHINE WITH 

TSUNAMI SHELTER BUILDING PROJECT IN SEMINYAK 

I Putu Dodiek Yamaputera 

Civil Engineering, D4 Construction Project Management, Bali State Polytechnic, 

Bukit Jimbaran Campus Road, South Kuta, Badung District, Bali – 80364 

Telp : +62-361-70198, Fax : +62-361-701128 

e-mail : yamaputrad@gmail.com 

ABSTRACT 

The study aims to measure the level of productivity, cost and cost efficiency 

of heavy drilling machines during working hours in the implementation of drilling 

work for the installation of a barbed pillar with a drilling system on the construction 

project of a tsunami shelter in Seminyak. The research was carried out by collecting 

data on the productivity of heavy drilling machines, cost and cost efficiency through 

direct observation over a given period. 

The research method used in this study is a direct field observation method, 

to record the time, the number of drilling points per day, fuel consumption and 

operator data. The findings of this study show that factors such as soil conditions, 

location or field, weather, as well as seawater precipitation can influence the 

increase in the decrease in the productivity of the device. From the data analysis, 

the average productivity value for 20 days of observation was 0.141 m/h, the highest 

productive value was 0.206 m/hour while the lowest value was 0.035 m/hr. The 

huge operating cost of heavy equipment for 20 days of surveillance amounted to 

Rs. 243.489.120.00 and get a cost efficiency score of 79%. This suggests that the 

costs the contractor pays in normal working hours are smaller when compared to 

the realization of costs in the field. 

 

Keywords: Productivity, Efficiency, Cost, Heavy Drilling Machine.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan pusat dunia jasa konstruksi telah ditandai dengan adanya 

pembangunan gedung dan fasilitas lainnya yang semakin besar dan kompleks. 

Dalam bidang konstruksi, produktivitas adalah salah satu faktor yang sangat 

penting dalam menentukan keberhasilan suatu proyek konstruksi agar sesuai 

dengan jadwal yang telah direncanakan. Pengukuran produktivitas, banyak sekali 

mengalami kesulitan karena produktivitas tidak bisa diukur secara akurat namun 

hanya bisa melalui suatu pendekatan. Selain itu, produktivitas juga diukur dengan 

perbandingan output dan input yang diperoleh (Sentosa Limanto, 2009). 

Sebelum memulai sebuah proyek pembangunan, pastinya suatu perusahaan 

konstruksi harus memperhatikan berbagai macam jenis tanah untuk tiap 

wilayahnya. Sifat tanah dan daya dukung tanah sangat berpengaruh dalam dunia 

konstruksi karena fungsi tanah adalah sebagai pendukung pondasi dari sebuah 

bangunan. Pondasi merupakan struktur bagian bawah dari konstruksi bangunan 

yang berhubungan langsung dengan tanah dan berfungsi sebagai pemikul beban 

bangunan dari atas dan akan menyalurkannya ke dalam tanah. Pondasi yang 

digunakan pada bangunan-bangunan di Indonesia sangat beragam mulai dari 

pondasi dangkal hingga pondasi dalam. Pondasi dangkal meliputi pondasi batu kali, 

pondasi tapak, pondasi strauss pile yang biasanya digunakan pada bangunan 

sederhana. Sedangkan, pondasi dalam terdapat tiang pancang, pondasi bore pile, 

dan pondasi sumuran yang biasanya digunakan pada bangunan bertingkat. 

Pondasi tiang pancang saat ini banyak digunakan di Indonesia sebagai 

pondasi dalam bangunan struktur seperti, jembatan, gedung bertingkat, pabrik, 

menara dermaga. Tiang pancang adalah awal dari pekerjaan struktur yang sering 

terjadi masalah, mulai dari kondisi tanah yang tidak sama dari rencana, tanah yang 

basah karena musim hujan atau adanya sumber air pada tanah, alat pancang 

menggunakan sistem lama yang menimbulkan suara, polusi dan lain sebagainya.  
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Pada lokasi pembangunan shelter tsunami terletak di tepi pantai sehingga 

penggunaan tiang pancang menjadi pilihan dari perencanaan, hal ini dikarenakan 

lokasi di tepi pantai mempunyai medan yang ekstrem. Proyek ini menggunakan dua 

alat berat yaitu HSPD (Hydraulic Static Pile Driver) dan Alat Bor (Bore Machine) 

pada proses pemancangan tiang pancang. Karena saat tiang pancang dimasukan 

dengan menggunakan alat berat HSPD saja maka pasir pantai akan menjadi padat, 

sehingga tidak cukup dengan alat berat HSPD. Maka dari itu, dalam pekerjaan tiang 

pancang ini diperlukan sistem pengeboran menggunakan bore machine (Rotary 

Drilling Rig) dengan type XR 150D III.  

Tetapi alat bor ini memiliki potensi penurunan serta kenaikan tingkat 

produktivitas alat berat yang di pengaruhi oleh jam kerja pada saat proses 

pengeboran. Berdasarkan hal tersebut, proses pemancangan ini tidak sesuai 

berdasarkan jam kerja yang sudah ditentukan, karena alat berat mengalami 

kerusakan sementara, serta beberapa kendala yang disebabkan oleh runtuhnya tanah 

pada saat proses pengeboran untuk mencapai kedalaman yang direncanakan. 

Sehingga perlu dilakukan analisis produktivitas untuk mengetahui berapa tingkat 

nilai produktivitas pada alat berat bore machine dalam proses pemasangan tiang 

precast dengan sistem boring.  

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik melakukan penelitian yang 

berjudul. “Analisis Produktivitas Alat Berat Bore Machine Pada Proyek 

Pembangunan Shelter Tsunami Di Seminyak”. Dengan adanya penelitian ini 

diharapkan untuk mengetahui besarnya produktivitas alat bore machine beserta 

faktor-faktor yang mempengaruhinya, sehingga kontraktor dapat mengetahui 

produktivitas alat berat Bore Machine dari segi waktu jam kerja dan biaya dalam 

proyek pembangunan Shelter Tsunami di Seminyak. 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan dari latar belakang maka yang menjadi pokok permasalahan 

yang akan dibahas adalah sebagai berikut: 
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1. Berapakah tingkat produktivitas penggunaan alat berat bore machine dalam 

pekerjaan pengeboran pada proyek pembangunan Tsunami Shelter di 

Seminyak? 

2. Berapa besar biaya dan efisiensi penggunaan bore machine dalam pekerjaan 

pengeboran pada proyek pembangunan Tsunami Shelter di Seminyak? 

1.3 Tujuan penelitian  

Tujuan dari penelitian yang dilakukan ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui tingkat produktivitas penggunaan alat berat bore machine 

dalam pekerjaan pengeboran pada proyek pembangunan Tsunami Shelter di 

Seminyak.  

2. Untuk mengetahui berapa besar biaya dan efisiensi penggunaan alat berat 

bore machine dalam pekerjaan pengeboran pada proyek pembangunan 

Tsunami Shelter di Seminyak. 

1.4 Manfaat penelitian  

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini diantaranya: 

1. Mampu mengetahui tingkat produktivitas penggunaan alat berat bore 

machine dalam pekerjaan pengeboran pada proyek pembangunan Shelter 

Tsunami di Seminyak. 

2. Dapat mengetahui biaya dan efisiensi yang di perlukan terhadap penggunaan 

alat berat bore machine dalam pekerjaan pengeboran pada proyek 

pembangunan Shelter Tsunami di Seminyak. 

3. Untuk dijadikan referensi bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti pada 

bidang yang sama khususnya tentang alat berat bore machine. 

4. Sebagai informasi dan bahan yang dapat dijadikan pertimbangan dalam 

manajemen perencanaan pekerjaan pengeboran dalam penggunaan alat berat 

bore machine. 

1.5 Batasan Masalah  

Agar penelitian ini lebih terarah pada permasalahan yang ada, maka 

penelitian ini akan diberikan batasan – batasan masalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dilakukan pada proyek pembangunan Shelter Tsunami di 

Seminyak, Kecamatan Kuta, Kabupaten Badung, Provinsi Bali. 
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2. Pengamatan dilakukan pada pekerjaan pengeboran untuk pemasangan tiang 

pancang dengan sistem boring yang menggunakan alat berat Bore Machine 

(Rotary Drilling Rig). 

3. Pengamatan dilakukan selama pekerjaan pengeboran untuk pemasangan tiang 

pancang yaitu 20 (dua puluh) hari pada jam kerja yaitu pukul 08.00-17.00 

WITA dengan jeda waktu istirahat pada pukul 12.00-13.00 WITA. 

4. Tingkat produktivitas yang di analisis adalah tingkat produktivitas alat berat 

Bore Machine (Rotary Drilling Rig) pada pekerjaan tiang pancang dengan 

sistem boring.  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Besarnya tingkat produktivitas rata-rata selama 20 hari pengamatan adalah 

0,141 m/jam. Produktivitas paling tinggi pada hari pengamatan ke- 10 yaitu 

sebesar 0,206 m/jam, sedangkan produktivitas paling rendah pada hari 

pengamatan ke- 2 yaitu sebesar 0,035 m/jam. Hal ini menunjukkan bahwa 

perbedaan tingkat produktivitas sangat dipengaruhi oleh kondisi cuaca, waktu 

siklus dan keadaan mesin. 

2. Besarnya biaya alat berat bore machine per jam sebesar Rp. 993.707,00. 

Besarnya biaya alat berat per hari ditambah biaya operasional sebesar Rp. 

12.074.456, sehingga total biaya alat berat ditambah mobilisasi – demobilisasi 

selama 20 hari pengamatan pada jam kerja yaitu sebesar Rp. 243.489.120,00. 

Besar efisiensi biaya alat berat bore machine selama 20 hari pengamatan dari 

perbandingan biaya perolehan dengan realisasi penerimaan, sebesar 79%. Hal 

ini menunjukkan bahwa biaya yang dikeluarkan kontraktor sesuai jam kerja 

normal lebih kecil jika dibandingkan realisasi biaya di lapangan. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, analisis data dan kesimpulan di atas, maka peneliti 

mengajukan saran-saran sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti selanjutnya penelitian ini memiliki beberapa kekurangan yang 

sebaiknya diperbaiki untuk penelitian kedepannya agar lebih baik, berikut 

adalah beberapa saran untuk penelitian selanjutnya: 
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- Sebelum  melakukan pengamatan di lapangan, sebaiknya peneliti mengenali 

lingkungan proyek, khususnya wilayah proyek yang akan ditinjau dan 

mempelajari denah penempatan titik bor dengan baik. 

- Sebaiknya peneliti sejak awal memastikan mengenai kondisi dan schedule 

pelaksanaan di lapangan dengan pihak pelaksana dan pihak terkait lainnya 

agar tidak terjadi kesalahan dalam penelitian. 

2. Bagi kontraktor, dari pengamatan peneliti di lapangan, berikut adalah beberapa 

saran untuk kontraktor : 

- Pengadaan alat berat bore machine pada Proyek Pembangunan Tsunami 

Shelter di Seminyak Bali dilakukan lebih teliti untuk mendapatkan kondisi 

alat yang baik, karena kondisi alat dapat mempengaruhi produktivitas dalam 

menyelesaikan pekerjaan. 

- Dilakukan pengecekan secara rutin untuk mesin dan alat yang dipergunakan 

yang terkait machine bore sebelum dioperasikan. Hal ini bertujuan untuk 

menghindari gangguan-gangguan dalam mengoperasikan alat berat 

tersebut. 
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